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ABSTRAK

st il dan Mutu Kencur (Kaempferia
SUBARYANTL Kmkgenmk Komponen Hasil ity i
L.) pada Lingkungan Tumbuh yang Berbeda.
MUHADIONO, JULIARNI dan OTTH ROSTIANA. ' :

Kencur (K. galanga L.) adalah tanaman obat potensial dengan permintaan
pasar cukup tinggi, sehingga meningkatkan minat untuk membudidayakannya.
Penyediaan nomor harapan kencur yang unggul dan teknik budidaya yang tepat
dapat meningkatkan hasil dan mutu. Pertumbuhan yang baik dan hasil yang unggi
dari nomor harapan kencur yang unggul harus disesuaikan dengan lingkungan
tumbuhnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh lingkungan tumb_uh
terhadap pertumbuhan, hasil dan mutu nmpang lima nomor harapan kencur yaitu
Kaga-01, Kaga-02, Kaga-03, Kaga-04 dan Kaga-05. Lima nomor harapan kencur
tersebut ditanam di tiga lokasi berbeda yaitu Cibinong (125 m dpl), Sukamulya
(350 m dpl) dan Cibogo (650 m dpl).

Hasil penelitian menunjukkan karakter morfologi daun, bunga dan nmpang
lima nomor harapan kencur yang ditanam di tiga lokasi penelitian tidak
menunjukkan perbedaan, kecuali ukuran daun dan rimpang. Daya adaptasi pada
pertumbuhan vegetatif dan produksi nmpang berbeda pada masing-masing nomor
harapan kencur. Pertumbuhan vegetatif terbaik ditunjukkan oleh semua nomor
harapan kencur yang ditanam di Sukamulya. Produksi nmpang tertinggi diperoleh
dan Kaga-03 (80.92 g/rumpun) yang ditanam di Sukamulya. Mutu nmpang lima
nomor harapan kencur yang diuji juga berbeda. Komponen utama nmpang kencur
adaiah etil parametoksi sinamat. Kadar minyak atsin tertinggi diperoleh dan
rimpang Kaga-04 (7.60% v/b) yang ditanam di Sukamulya, sedangkan kadar pati
tertinggi (75.69%) diperoleh dan nmpang Kaga-04 yang ditanam di Cibogo.
Kandungan etil parametoksi sinamat tertinggi (17.92% b/v) diperoleh dan
nmpang Kaga-04 yang ditanam di Cibinong Kaga-03 dan Kaga-04 merupakan
nomor harapan kencur yang potensial dengan pertumbuhan relatif stabil, produksi
rimpang dan kadar minyak aisin tingg: di ketiga lokasi penelitian.



ABSTRACT

SUBARYANTL. Characteristics of Yield Component and Quality of East Indian
Galangae (Kaempferia galanga L.) at Different Growth Environment. Under the
direction of MUHADIONO, JULIARNI, and OTIH ROSTIANA.

East Indian Galangae is one of potential medicinal crops with high market
demand. Therefore, cultivation of this crop still becomes a gpod_mterest _T'he
availability of superior promising lines and recommended cultivation Itechmquc
are the prerequisite for obtaining high rhizomes yield with high quality. Better
growth performance and high yield of East Indian Galangae superior promising
lines will be observed at the suitable growth environment.

This research was performed to find out the effect of growth environment (o
the growth, yield and quality of East Indian Galangae promising lines i.e. Kaga-
01, Kaga-02, Kaga-03, Kaga-04 and Kaga-05. Five East Indian Galangae
promising lines were planted at three different locations i.e. Cibinong ( 125 m asl),
Sukamulya (350 m asl) and Cibogo (650 m asl).

The results showed that there were no differences in morphological
characteristics of leaves, flower and rhizomes of five East Indian Galangae
promising lines grown at three locations. There were differences in adaptability of
vegetative growth and rhizome yield of East Indian Galangae promising lines. The
best vegetative growth was observed in all promising lines grown at Sukamulya,
while the highest rhizomes yield was shown by Kaga-03 (80.92 g/hill). The
qualities of rhizomes from the five promising lines tested were also different. The
main components of rhizomes was ethyl paramethoxy cinnamate. The highest
essential oils content (7.60% v/w) was shown by Kaga-04 planted at Sukamulya,
while the highest starch content (75.69%) was shown by Kaga-04 planted at
Cibogo. Meanwhile, the highest ethyl paramethoxy cinnamate (17.92% w/v) was
shown by Kaga-04 planted at Cibinong. It was shown that the growth of Kaga-03

and Kaga-04 were relatively stable at all locations with high rhizomes yields and
essential o1l contents.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Kencur (Kaempferia galanga L.) adalah terna aromatik yang rcrgolorfg ke
dalam famili Zingiberaceae (temu-temuan). Famili Zingiberaceae meliputi dua
kelompok yaitu jenis yang bernilai ekonomi dan golongan lanaman omamental.
Kencur pada awalnya tergolong ke dalam jenis omamental dan belum
dibudidayakan secara intensif sebagai tanaman ekonomi seperti saat ini. Terna
aromatik ini berasal dari India dan dibudidayakan di Semenanjung Malaya dan
Indonesia, bahkan sudah tersebar ke Afrika (Burkill 1966; Depkes 1989).

Kencur digunakan dalam ramuan obat tradisional terutama berkaitan dengan
khasiatnya sebagai penimbul rasa hangat, penghilang rasa sakit, penyembuh
bengkak atau luka dan pelawan infeksi (Kusmaningati 1994). Kencur juga
digunakan sebagai tonikum, ekspektoran (memgerlancar keluarnya dahak),
karminatif (mengeluarkan angin), obat batuk dan penambah nafsu makan (Burkill
1966; Darwis ef al. 1991). Selain sebagai bahan baku obat, kencur juga digunakan
dalam industri parfum, ragi, pelindung pakaian dari serangan serangga, rokok
kretek, pemberi aroma pada masakan dan minuman penyegar (Ewkill 1966).
Sebagai salah satu komoditas rempah dan obat yang prospektif, permintaan
kencur terus meningkat dengan semakin berkembangnya industri obat tradisional,
fitofarmaka, kosmetik, makanan dan minuman. Penggunaan ker:.c
besar sebagai bahan baku industri mengakibatkan
meningkat sebesar 18.54 % per tahun, dengan rata-

ur yang cukup
permintaan  kencur terus
rata permintaan tiap tahunnya
mencapai 77 028 kg (Pribadi er al. 1993). Serapan kencur Pada pasar obat
tradisional di dalam negeri menduduki

bahan baku obat tradisional yang paling banyak digunukan (Ditwas OT 1998).

Seiun'mmak konsumsi dalam negeri, beberapa tahun terakhir simplisia kencur
telah diekspor ke negara-negara di kawasan Eropa dan Asia.
Permintaan kencur yang tinggi memer]ul

bahan baku simplisia. Upaya yang dapat

peringkat ke enam di antara simplisia

an upaya peningkaten pengadaan

dilakukan artarg lain peningkatan

varietas unggul dan pecluasan areal


















